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ABSTRAK 

Program Masterplan Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi 
Indonesia yang dicanangkan pemerintah pada tahun 2011 sampai dengan 2025 
meningkatkan kebutuhan semen di Indonesia. Meningkatnya kebutuhan semen ini 
akan diiringi oleh peningkatan pembangunan pabrik-pabrik semen di Indonesia. 
Namun, beberapa pembangunan pabrik semen menimbulkan konflik dengan 
masyarakat setempat karena akan dibangun di wilayah mereka. Salah satu konflik 
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah konflik antara PT. Semen Indonesia 
dengan Masyarakat Adat Sedulur Sikep di wilayah Pegunungan Kendeng, 
Kecamatan Sukolilo, Kabupaten Pati. Permasalahan lain adalah pengakuan hak 
ulayat Masyarakat Adat Sedulur Sikep yang belum dilakukan oleh pemerintah. 

Metode penelitian menggunakan metode pendekatan kualitatif dan 
spesifikasi penelitian ini adalah yuridis sosiologis. Penelitian hukum yuridis 
sosiologis biasa disebut penelitian socio-legal yang mendekatkan hukum kepada 
manusia atau masyarakat sebagai subjek, maka dalam penelitian ini berusaha 
menempatkan Masyarakat Adat Sedulur Sikep sebagai subjek dari penelitian ini. 

Peneliti menemukan bahwa konflik yang terjadi antara PT. Semen 
Indonesia dan Masyarakat Adat Sedulur Sikep dilatarbelakangi oleh dua hal yaitu 
konflik secara langsung dan tidak langsung. Pasal 18B ayat (2) dan Pasal 28I ayat 
(3) UUD 1945 mengakui hak ulayat masyarakat adat. Kedua pasal ini yang
dijadikan argumentasi penting untuk pengakuan hak ulayat Masyarakat Adat
Sedulur Sikep atas Pegunungan Kendeng. Pengakuan pemerintah terhadap hak
ulayat tersebut akan membantu untuk menyelesaikan konflik penguasaan dan
eksploitasi Pegunungan Kendeng yang dilakukan oleh pabrik semen. Dalam
peraturan perundang-undangan di Indonesia ditemukan beberapa pasal yang
mengakui hak ulayat Masyarakat Adat Sedulur Sikep termuat dalam pasal 18B
ayat (2) dan pasal 28I UUD 1945 serta peraturan agraria lainnya. Penguasaan atas
sumber daya alam oleh Masyarakat Adat Sedulur Sikep atas Pegunungan
Kendeng akan dipaparkan sebagai praktek yang hidup di wilayah ini.

Kata kunci : Masyarakat Adat Sedulur Sikep, Sistematika penguasaan sumber 
daya alam, pengakuan hak ulayat, Pegunungan Kendeng. 
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ABSTRACT 

The Masterplan for the Acceleration and Expansion of Indonesia's 
Economic Development in 2011 to 2025 increased the demand for cement in 
Indonesia. This increasing demand of cement will be accompanied by the 
construction of cement factories in Indonesia. However, some of the construction 
of cement factories has led to conflicts with local communities. One of the 
conflicts that will be discussed in this research is the conflict between PT Semen 
Indonesia and the Sedulur Sikep Indigenous Community in the Kendeng 
Mountains area, Sukolilo District, Pati Regency. Another problem is the 
recognition of the customary rights of the Sedulur Sikep Indigenous Community 
that have not been recognized by the government so that the rights of the Sedulur 
Sikep Community in defending their territory do not receive strong support from 
the government. 

The research uses the qualitative approach and the specification of this research 
is juridical sociological. Sociological juridical legal research is commonly called 
socio-legal research that brings law closer to humans or society as a subject. So 
this research tries to place the Sedulur Sikep Community as the subject of this 
research. 

Researcher found that the conflict occurred between PT Semen Indonesia  and the 
Sedulur Sikep Community was motivated by two things, namely direct and indirect 
conflicts. In Indonesian legislation, there are several articles that recognize the 
customary rights of Sedulur Sikep Community which are  in Article 18B 
paragraph (2) and Article 28I of the 1945 Constitution and other agrarian 
regulations. The control of natural resources by the Sedulur Sikep Community 
over the Kendeng Mountains will be presented as a living practice in this area.  

Keywords: Sedulur Sikep community, systematic resources rights, recognition of 
customary rights, Kendeng Mountains. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

“Apapun yang Terjadi Dalam Hidupku, Aku Hanya Ingin Mengucapkan Terima 

Kasih dan Melanjutkan Hidup Sebagaimana Kehendak Alam” 

Skripsi ini kupersembahkan untuk  

Masyarakat Adat Sedulur Sikep dan Seluruh Masyarakat Adat di Belahan 

Nusantara yang Belum Mendapatkan Pengakuan dari Negara.  
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